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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jagungZéa mays L.) sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia
ataupun hewan. Di Indonesia jagung merupakan makao&ok kedua setelah padi.
Sedangkan berdasarkan urutan bahan makanan polokidi jagung menduduki urutan
ketiga setelah gandum dan pa8aat ini, selain untuk konsumsi manusia jagung juga
diamnfaatkan sebagai makanan ternak unggas bahkiaemh-daerah maju, saripati
jagung diolah menjadi gula rendah kalori dan amyastiproses kembali untuk
menghasilkan alkohol dan monosodiaum glutamat.

Jagung merupakan kebutuhan yang cukup penting keigdupan manusia
dan hewan. Jagung mempunyai kandungan gizi dahksaesar yang cukup memadai
sebagai bahan makanan pokok pengganti beras. Me®upuapto (1997), dalam 100
g bahan jagung mengandung 2,4 g protein, 0,4 gkdea0 g karbohidrat, 43 mg
kalsium, 50 mg fosfor, 1,0 mg besi, 95,00 IU vitar#A dan 90,30 g air. Selain
sebagai makanan pokok, jagung juga merupakan babh&o makanan ternak.
Kebutuhan akan konsumsi jagung di Indonesia teresimgkat. Hal ini didasarkan
pada makin meningkatnya tingkat konsumsi perkapis tahun dan semakin
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. Jagung pa&an bahan dasar/bahan

olahan untuk minyak goreng, tepung maizena, ethasalm organik, makanan kecil



dan industri pakan ternak. Pakan ternak untuk uhggambutuhkan jagung sebagai
komponen utama sebanyak 51,40%.

Penelitian oleh berbagai institusi pemerintah maupswasta telah
menghasilkan teknologi budidaya jagung dengan todtas 4,5 - 10,0 ton/ha,
bergantung pada potensi lahan dan teknologi progaks diterapkan (Subandi dkk.,
2006). Produktivitas jagung nasional baru mencapd ton/ha (Departemen
Pertanian 2008). Salah satu faktor yang menyebab&sarnya senjang hasil jagung
antara di tingkat penelitian dengan di tingkat petadalah lambannya proses
diseminasi dan adopsi teknologi. Berbagai masadahtaintangan perlu diatasi dalam
diseminasi teknologi. Teknologi yang didiseminasikeepada petani pun harus
memenuhi sejumlah persyaratan. Selain itu, kelbmakemerintah dalam hal
diseminasi teknologi diperlukan untuk mendukunggegnbangan agribisnis jagung.
Selama periode tahun 2005 - 2009 pertumbuhan psodigkhaman jagung di
Kabupaten Subang secara konsisten mengalami peatamgkang signifikan. Tahun
2005 produksi jagung sebanyak 18.795 ton biji pipikering, meningkat menjadi
26.263 ton biji pipilan kering pada tahun 2009;adr peningkatan produksi padi
sebesar 7.468 ton biji pipilan kering, atau terehingkatan produksi jagung sebesar
7,95% per tahunnya.

Melihat begitu pentingnya jagung bagi manusia mpkalu ditingkatkan
produksinya. Salah satu usaha untuk meningkatkadugsi tanaman jagung adalah
penggunaan varietas unggul. Secara umum benihtasriegnggul jagung dapat

dikelompokkan menjadi 2 yaitu benih varietas jagbhatsari bebas dan hibrida bisi2.



Varietas sangat perlu diperhatikan untuk menunjpeigingkatan produksi jagung.
(Adisarwanto dan Widyastuti, 2002).

Keunggulan utama yang dirasakan sangat menguntargf@i petani adalah
kualitas hasil jagung hibrida bisi-2 yang sangak lilengan kadar air panen yang
cukup rendah, menyebabkan susutnya berat bijiadetgloses pengeringan sangat
kecil. Kadar air panen yang rendah membuat jadnimigda bisi-2 ini bisa bertahan
lama apabila disimpan dan tidak akan berjamur yzieg menimbulkan aflatoksin.
Kemampuan adaptasi jagung hibrida bisi-2 terhadaglisi lingkungan yang sangat
baik, membuat jagung hibrida bisi-2 bisa tummbuih lb@rtahan di lahan manapun di
Indonesia. Lahan persawahan di Jawa, daratan kixitadn hujan di NTT dan NTB,
lebak-lebak dan lahan pasang surut di Sumateranlagambut di Kalimantan,
perbukitan di Sulawesi ataupun pegunungan hutéudiatera Utara dan Lampung
telah menjadi lokasi penanaman jagung hibrida diselama lebih dari 15 tahun.
Kemampuan genetik untuk menghasilkan 2 tongkolnggyang sama besar dalam
satu tanaman, tidak ada pada varietas jagung gamgkleunggulan ini menjadi daya
tarik dan memberi keuntungan yang lebih pada petaebih dari 80% tanaman
jagung hibrida bisi-2 akan mengeluarkan 2 tongkgung yang bisa dimanfaatkan
petani, baik sebagai jagung pipil atau sebagaing@ayur ataulbabycorn (PT. Bisi
International 2011).

Pertumbuhan tanaman jagung juga merupakan hal garlg diperhatikan
untuk menunjang peningkatan produksinya. Pengepg@&atumbuhan membutuhkan
ukuran secara tepat dan dapat dibaca dengan blnauititatif yang dapat diukur.

Pertumbuhan tanaman dapat diukur tanpa menggarggaman, yaitu dengan



pengukuran tinggi tanaman atau jumlah daun. Berbagaran dapat digunakan
untuk mengetahui laju pertumbuhan tanaman dengem rm@mbandingkan bobot
bahan kering dan luas daun tanaman dari waktu k&tuwalLeopold dan
Kriedermann, 1975).

Iklim di wilayah Kabupaten Gorontalo termasuk dalépe C dengan curah
hujan ratarata 1500 mm/tahun dan temperatur udararata31,8 °C. Suhu tertinggi
(32,9 °C) terjadi pada bulan Mei dan terendah %) pada bulan Agustus (Musa,
2009). Kondisi iklim ini menurut Effendi (1985) migan curah hujan bulanan sekitar

100-125 mm, sangat cocok untuk pertumbuhan tangmgang.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalamdalam kajian ini

adalah bagaimana pertumbuhan vegetatif tanamangagrietas bisi-2 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui yetiuhan vegetatif

tanaman jagung varietas bisi-2.



1.3.2 Manfaat
Kajian ini bermanfaat sebagai tambahan wawasan para peneliti serta
informasi bagi para petani mengenai pertumbuhartaéifjtanaman jagung dalam

usaha peningkatkan produksi jagung.



